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Baitul Maal Wattamwil (BMT) merupakan lembaga keuangan non bank 

yang mengarah pada penghimpunan dana dan penyaluran dana yang mendukung 

kegiatan ekonomi masyarakat kecil dengan berdasarkan prinsip syariah. BMT NU 

Cabang Ganding Sumenep merupakan Lembaga Keuangan non bank yang 

memberikan pelayanan jasa simpan dan pinjam kepada usaha kecil. Salah satu 

pembiayaan yang terdapat dalam BMT NU Cabang Ganding Sumenep adalah 

gadai emas. Gadai emas merupakan suatu produk pembiayaan yang menggunakan 

emas sebagai barang jaminannya. BMT NU Cabang Ganding Sumenep 

memberikan kualitas pelayanan terbaik dalam penyelesaian segala bentuk 

pembiayaan. Berdasarkan hal tersebut, maka ada dua permasalahan yang menjadi 

kajian pokok dalam penelitian ini, yaitu: Pertama, Bagaimana proses penyelesaian 

segala bentuk risiko yang timbul pada pembiayaan gadai emas di BMT NU 

Cabang Ganding Sumenep. Kedua, Bagaimana efektivitas manajemen risiko pada 

pembiayaan gadai emas di BMT NU Cabang Ganding Sumenep. 

 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif. Jenis data yakni data primer dan data sekunder. Prosedur 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan cara observasi langsung, 

wawancara dan dokumentasi.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

Proses penyelesaian risiko gadai emas di BMT NU Cabang Ganding Sumenep 

terdapat 2 tahapan yaitu: Pertama, dengan memberi peringatan atau teguran 

dengan menghubungi nasabah-nasabah gadai dengan cara telepon  ataupun SMS. 
Kedua, memberikan surat teguran, peringatan  atau perpanjangan dan setelah 

dilakukan pengiriman surat teguran tidak diindakkan oleh mitra tersebut maka 

akan melakukan penawaran dimana barang gadai tersebut akan dilelang. Hal 

tersebut merupakan keputusan akhir dari penyelesaian masalah gadai dan 

dilakukan atas sepengetahuan penggadai. Efektivitas manajemen risiko pada 

pembiayaan gadai emas di BMT NU Cabang Ganding Sumenep yaitu hasil dari 

pelelangan jika hasilnya kurang maka pihak BMT akan menagih ke nasabah serta 

apabila hasilnya lebih maka akan dikembalikan kepada nasabah. 

 


